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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas memerlukan 

tahapan yang cukup lama dan berkelanjutan. Hal ini akan terwujud melalui 

pendidikan. Dengan demikian untuk membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas diperlukan pendidikan yang berkualitas pula. Pendidikan pada 

hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia karena dengan 

pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Pendidikan menurut, Ali, 

M (2004:89) berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam 

upaya membantu peserta didik menguasai tujuan-tujuan pendidikan.  

Seorang guru tidak hanya berperan sebagai tenaga pengajar tetapi 

sebagai tenaga adiminstrator. Kegiatan belajar mengajar membawa konsekuensi 

kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya, karena 

keberhasilan siswa dalam belajar antara lain ditentukan oleh peranan dan 

kompetensi guru. Dalam setiap kegiatan pembelajaran selain tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai keberhasilan juga merupakan bagian dan tujuan yang ingin 

dicapai. Dalam rangka rnencapai keberhasilan belajar itu mesti ditunjang oleh 

beberapa faktor, salah satu diantaranya yaitu pemilihan model yang digunakan 

dalam pembelajaran. Model mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-

cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru. Penyajian yang dikuasai 

guru untuk mengajar/menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas 
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baik secara individual atau secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, 

dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik (Lie, 2002:78). 

Dalam model pembelajaran kooperatif, terdapat model yang menarik 

minat dan membangkitkan aktivitas siswa sehingga terjadi interaksi multi arah. 

Mobilitas di dalam kelas akan tercipta dan keaktifan akan muncul, diantaranya 

dengan model belajar kooperatif tipe TAI (Slavin, 2004:20) menyatakan bahwa 

model belajar kooperatif tipe TAI merupakan tipe pembelajaran yang didalamnya 

memberikan kesempatan kepada siswa setiap kelompok untuk saling tukar 

jawaban dan saling bantu sehingga terjadi diskusi untuk mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat. Dalam pembelajaran model TAI terdiri dari enam 

tahapan yaitu: 1) pembentukan kelompok, 2) tes penempatan; 3) belajar dalam 

kelompok, 4) nilai pokok dan penghargaan kelompok, 5) pengajaran materi 

pokok oleh guru, 6) memberikan informasi esensial oleh guru. Alasan pertama 

yang mendasari penggunaan model ini sangat cocok digunakan pembelajaran 

kooperatif yang menekankan kerjasama diantara anggota kelompok. Kedua, guru 

dalam pembelajaran tidak terlalu banyak. Ketiga, dapat menumbuhkan sikap 

saling membantu dalam pemberian informasi dari siswa yang pintar ke siswa 

yang lemah. Keempat, dapat meningkatkan hasil siswa dalam belajar. Seperti 

diungkapkan Slavin (2004:23) menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI adalah: (1) guru terlibat langsung dalam pengaturan dan 

pengecekan, (2) guru akan menggunakan paling sedikit separuh waktunya 

mengajar dalam kelompok-kelompok kecil, (3) pelaksanaan program sederhana, 

(4) siswa akan termotivasi pada hasil secara teliti dan cepat, (5) para siswa dapat 



 

 

 

 

mengecek pekerjaan satu sama lain, (6) program ini sangat membantu siswa yang 

lemah, (7) meningkatkan motivasi, (8) meningkatkan hasil belajar, dan (9) 

memberikan penghargaan. 

Mencermati proses pembelajaran ekonomi pada umumnya masih 

banyak yang menggunakan cara ekspositori, driil, demonstrasi dan ceramah. 

Kebanyakan guru dalam kegiatan pembelajarannya dimulai dengan ceramah, 

menerangkan pokok materi, memberikan contoh cara menyelesaikan soal dan 

memberikan tugas rumah. Pembelajaran seperti ini menurut peneliti masih ada 

kelemahan, terutama pada pokok-pokok bahasan yang memerlukan model 

pembelajaran. Pembelajaran dengan cara ekspositori tersebut dapat menimbulkan 

kejenuhan bagi siswa. 

SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan merupakan Sekolah 

Standar Nasional (SSN) dan salah satu sekolah unggulan di Kabupaten 

Kuningan. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP. Selama ini 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan dilakukan 

dengan model pembelajaran klasikal (ekspositori, driil, demonstrasi dan 

ceramah), sedangkan di kurikulum KTSP, prinsip-prinsip pelaksanaan kurikulum 

KTSP salah satunya adalah berpusat pada anak, artinya upaya memandirikan 

peserta didik untuk belajar, bekerja sama, dan menilai diri sendiri diutamakan 

agar peserta didik mampu membangun kemauan, menjadi sangat penting dalam 

rangka pencapaian upaya tersebut.  

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman guru pengajar ekonomi di 

SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan nilai tuntas setiap Kompetensi 



 

 

 

 

Dasar adalah 75. Dari nilai tuntas tersebut diperkirakan 40% siswa berada pada 

kriteria belum tuntas. Sedangkan pada ulangan harian pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan rata-rata 72,6 dari 

jumlah siswa 30, masih ada 12 anak yang mendapatkan nilai kurang dari 70. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah stategi belajar mengajar yaitu 

tentang perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran TAI dengan model pembelajaran ekspositori mata pelajaran 

ekonomi kelas X  SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

b. Pendekatan penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. 

c. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah perbandingan hasil belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran TAI dengan model pembelajaran 

ekspositori pada mata pelajaran ekonomi. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk memudahkan dalam penelitian, penulis membatasi permasalahan 

yang diteliti dan dikerjakan selama penelitian. Penulis mencoba untuk 

membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah kelas X. 

2. Materi yang disampaikan adalah pokok bahasan perekonomian negara. 

3. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest.  



 

 

 

 

4. Model pembelajaran TAI merupakan pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara pembelajaran individu dengan pembelajaran 

kelompok. Tahapan pembelajaran kooperatif yaitu tes penempatan dan 

pembentukan kelompok, belajar secara individu, belajar kelompok, tes, 

dan penghargaan kelompok. Setiap siswa harus bertanggung jawab 

karena perolehan skor kelompok di dapat dari masing-masing individu. 

5. Model pembelajaran ekspositori adalah metode pembelajaran yang 

digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, 

prinsip dan konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh 

latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya 

jawab dan penugasan. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana penggunaan model pembelajaran TAI pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

ekspsitori pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 

Jalaksana Kabupaten Kuningan? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

TAI pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Jalaksana 

Kabupaten Kuningan? 

d. Adakah perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran TAI dan model pembelajaran ekspositori mata pelajaran 

ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan? 



 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan adalah sasaran yang ingin dicapai dari setiap kegiatan yang 

dilakukan, demikian juga penelitian ini. Sebelum melakukan penelitian terlebih 

dahulu diterapkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Tujuan inilah yang 

selanjutnya dijadikan pedoman dalam penelitian ini. Maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui data tentang penggunaan model pembelajaran TAI pada 

mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan. 

2. Untuk mengetahui data tentang hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran ekspsitori pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 

1 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

3. Untuk mengetahui data tentang hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran TAI pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 

Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

4. Untuk mengetahui data tentang perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran TAI dan model pembelajaran ekspositori 

mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dan basil penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 



 

 

 

 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai bahan informasi mengenai penggunaan model pembelajaran 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Dapat menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan terampil 

sehingga dapat menjadi salah satu solusi bagi perkembangan dunia 

pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru adalah memberikan informasi pada guru tentang penggunaan 

model pembelajaran kooperatif untuk diterapkan dalam pembelajaran 

ekonomi. 

b. Bagi siswa adalah agar siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

serta siswa diharapkan termotivasi untuk menggali pengetahuan, belajar 

berpikir kritis dan berani mengemukakan pendapat. 

c. Bagi peneliti ini mendapatkan tambahan wawasan pengetahuan khususnya 

yang berkaitan dengan penyusunan suatu rancangan pembelajaran ekonomi 

yang efektif dan dapat meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, 

sehingga permasalahan-permasalahan yang dihadapi baik oleh siswa, guru, 

materi pembelajaran dan sebagainya dapat diminimalkan. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 



 

 

 

 

hasil pengalamannya sendiri dalam interkasi dengan lingkungannya (Slameto, 

2003: 2). 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran dimana 

siswa bekerja dalam sebuah  tim yang terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa agar 

bekerja sama selama berlangsungnya proses pembelajaran untuk menyelesaikan 

sebuah masalah, sebuah tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk 

memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang 

mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan 

memberikan kontribusi (Slavin, 2008: 11). Model pembelajaran kooperatif tidak 

sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur yang 

membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan 

pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif (Lie, 2008: 8).  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan basil 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

Slavin (2008:34) menyatakan bahwa TAI merupakan tipe pembelajaran yang 

didalamnya memberikan kesempatan kepada siswa didalam kelompok untuk 

saling tukar jawaban dan saling bantu sehingga terjadi diskusi untuk 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 

Dan kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran TAI diharapkan 

bahwa penggunaan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 



 

 

 

 

memiliki kemampuan dibawah rata-rata sehingga dapat meningkatkan ketuntasan 

hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan bagan di atas, dapat memberikan gambaran tentang proses 

pendidikan dan pengajaran yang merujuk pencapaian kepada tujuan pendidikan 

nasional. 

Awal tercapainya tujuan pendidikan nasional adalah penggunaan model 

yang dilakukan oleh seorang guru. Pembelajaran model menekankan untuk 

mampu memberikan informasi dimana model sangat beragam dalam proses 

pembelajaran. Peneliti akan menggunakan model pembelajaran TAI pada kelas 

eksperimen. 

Model pembelajaran tersebut, diharapkan para siswa menambah antusias 

belajar, sehingga para siswa menjadi aktif dan proses pembelajaran menjadi 

efektif. Selain itu dengan adanya penggunaan model pembelajaran TAI 

termodifikasi juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 

Proses Pembelajaran 

Hasil Belajar 

Siswa Guru 
Model TAI Model Ekspositori 



 

 

 

 

pengembangan kurikulum yang mana dapat menciptakan belajar siswa aktif 

sehingga KBM mampu berjalan efektif. Selain itu para siswa mampu 

mengembangan diri dan mampu bersosialisasi serta bekerjasama dengan sesama 

temannya seperti falsafah homo homini socious. Dengan adanya dialog/diskusi 

dalam pembelajaran, baik itu diskusi dalam skala kecil/besar, pengetahuan siswa 

diharapkan dapat bertambah. Dan tujuan akhirnya adalah mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa baik itu dalam skala kecil/besar, sehingga dengan hasil yang 

diperoleh, dapat mengetahui model pembelajaran yang baik digunakan. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sudjana (2005:219) hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai 

sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk 

melakukan pengecekannya. Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ha  : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran TAI dan model pembelajaran ekspositori mata 

pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan. 

Ho      :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran TAI dan model pembelajaran ekspositori mata 

pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan. 

 



 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Pada skripsi yang berjudul “perbandingan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran TAI dan model pembelajaran ekspositori 

mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan” 

memuat 5 (lima) bab, yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teoritis, bab III 

Metodologi Penelitian, bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dan Bab V 

Kesimpulan dan Saran. 

Pada Bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah 

diantaranya memuat tentang identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, 

dan hipotesis penelitian. 

Pada Bab II landasan teoritis yaitu memuat tentang model pembelajaran 

TAI, model pembelajaran ekspositori dan hasil belajar. 

Pada Bab III metodologi penelitian yang meliputi model penelitian, 

desain penelitian, populasi dan sampel, waktu dan tempat penelitian, instrumen, 

analisis data, dan langkah-langkah penelitian. 

Pada Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang memuat deskripsi 

data, analisis data serta pembahasan. 

Pada bab V yang berupa kesimpulan dari penelitian yang akan 

menjawab pertanyaan masalah dan kesimpulan dari tujuan penelitian. 
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